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ABSTRAK 

Ruang jamaah wanita dalam masjid memiliki peran penting dalam mendukung kualitas ibadah serta 

interaksi sosial keagamaan. Dalam konteks arsitektur Islam, tata ruang masjid dituntut mampu 

mengakomodasi kebutuhan seluruh jamaah, termasuk perempuan, dengan memperhatikan aspek 

kenyamanan, privasi, dan aksesibilitas. Penelitian ini mengkaji ruang jamaah wanita pada Masjid 

Raya Pase Panton Labu melalui pendekatan dengan fokus pada tata ruang, kenyamanan, sirkulasi, 

dan keberfungsian. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis. 

Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara dengan pengelola dan jamaah, serta 

telaah literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruang jamaah wanita memiliki 

karakteristik khusus terkait lokasi, tata letak, dan elemen arsitektural yang memengaruhi 

pengalaman ibadah. Faktor-faktor utama yang menentukan efektivitas ruang meliputi aksesibilitas, 

ventilasi, pencahayaan, serta hubungan visual dengan ruang utama masjid. Kesimpulan penelitian 

menegaskan bahwa penerapan prinsip perilaku dalam desain ruang jamaah wanita perlu 

mempertimbangkan keseimbangan antara privasi, kenyamanan, dan keterlibatan dalam aktivitas 

ibadah. Rekomendasi yang diajukan meliputi peningkatan aspek ergonomi ruang, penyediaan 

fasilitas pendukung, serta optimalisasi elemen arsitektural guna mewujudkan masjid yang lebih 

inklusif dan ramah bagi jamaah wanita. 

Kata Kunci: Ruang Jamaah Wanita, Tata Ruang, Aksesibilitas, Perilaku. 

 

ABSTRACT 
The women’s prayer space in mosques plays a crucial role in supporting the quality of worship as 

well as social and religious interactions. In the context of Islamic architecture, mosque spatial 

design is expected to accommodate the needs of all congregants, including women, by considering 

aspects of comfort, privacy, and accessibility. This study examines the women’s prayer space at 

Masjid Raya Pase Panton Labu through an Islamic architectural approach, focusing on spatial 

layout, comfort, circulation, and functionality. This research employs a qualitative method with a 

descriptive-analytical approach. Data were collected through field observations, interviews with 

mosque administrators and female congregants, and literature reviews related to Islamic 

architecture and mosque design. The findings indicate that the women’s prayer area has specific 

characteristics regarding location, spatial arrangement, and architectural elements that affect the 

worship experience. The main factors influencing spatial effectiveness include accessibility, 

ventilation, lighting, and visual connection with the mosque’s main hall. The study concludes that 

the application of behavioral principles in the design of women’s prayer spaces should carefully 

balance privacy, comfort, and engagement in worship activities. Recommendations include 

improving spatial ergonomics, providing adequate supporting facilities, and optimizing 

architectural elements to create a more inclusive and women-friendly mosque environment. 

Keywords: Women’s Prayer Space, Spatial Planning, Accessibility, Comfort, Ventilation, Mosque 

Design, Worship Experience. 

 

PENDAHULUAN 

Masjid merupakan salah satu bangunan publik yang memiliki fungsi utama sebagai 

tempat ibadah umat Islam. Namun, dalam perkembangannya, masjid tidak hanya berperan 

sebagai tempat pelaksanaan salat, tetapi juga menjadi pusat pendidikan, dakwah, kegiatan 

sosial, musyawarah, serta pembinaan masyarakat. Oleh karena itu, perancangan ruang 
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dalam masjid tidak hanya mempertimbangkan aspek keagamaan, tetapi juga harus mampu 

mengakomodasi berbagai aktivitas jamaah secara nyaman, aman, dan sesuai dengan prinsip-

prinsip arsitektur Islam. 

Dalam arsitektur masjid, tata ruang memiliki peranan penting karena berhubungan 

langsung dengan pola aktivitas pengguna. Penataan zonasi ruang, sistem sirkulasi, 

aksesibilitas, pencahayaan, ventilasi, serta hubungan antar-ruang menjadi faktor yang 

memengaruhi kenyamanan dan kualitas pelaksanaan ibadah. Menurut Ching (1993), 

hubungan antara ruang dan sirkulasi menentukan bagaimana pengguna bergerak, 

berorientasi, dan berinteraksi dengan lingkungan binaan. Sementara itu, Barker (1968) 

menjelaskan bahwa perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik ruang (behavior 

setting), sehingga karakteristik ruang akan membentuk pola perilaku yang relatif tetap pada 

suatu aktivitas. 

Salah satu bagian penting dalam tata ruang masjid adalah ruang jamaah wanita. 

Keberadaan ruang ini memiliki fungsi yang tidak hanya memenuhi kebutuhan ibadah 

perempuan, tetapi juga menjaga privasi, keamanan, dan kenyamanan sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam. Ruang jamaah wanita juga digunakan untuk berbagai aktivitas 

keagamaan, seperti salat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dzikir, majelis taklim, pengajian, 

hingga kegiatan sosial keagamaan lainnya. Oleh karena itu, kualitas ruang jamaah wanita 

perlu dirancang agar mampu mendukung seluruh aktivitas tersebut secara optimal. 

Perilaku jamaah wanita dalam memanfaatkan ruang ibadah dipengaruhi oleh berbagai 

aspek fisik bangunan. Penelitian Fadlia dan Zalikha (2021) menjelaskan bahwa kebutuhan 

jamaah wanita berbeda dengan jamaah laki-laki, terutama berkaitan dengan privasi, 

keamanan, kenyamanan, serta kemudahan akses menuju ruang ibadah. Hasanah (2021) juga 

menyatakan bahwa penataan zonasi, keberadaan sekat pembatas, pencahayaan, ventilasi, 

dan sistem sirkulasi berpengaruh terhadap kenyamanan jamaah dalam beribadah. 

Sebaliknya, apabila kondisi ruang tidak mampu mengakomodasi kebutuhan tersebut, dapat 

muncul berbagai permasalahan, seperti berkurangnya kekhusyukan ibadah, keterbatasan 

mobilitas, hingga potensi terjadinya percampuran (ikhtilath) antara jamaah pria dan wanita 

(Ahmad, 2020). 

Selain kondisi fisik ruang, sistem sirkulasi juga menjadi aspek penting dalam 

membentuk perilaku jamaah. Nurhayati (2019) dan Fitriani (2020) mengungkapkan bahwa 

jalur sirkulasi yang kurang terencana dapat menyebabkan ketidaknyamanan, kepadatan, 

serta mengganggu kelancaran aktivitas ibadah. Penelitian Yusoff (2018) juga menunjukkan 

bahwa jamaah wanita cenderung memilih posisi tertentu di dalam ruang ibadah, seperti area 

yang dekat dengan pintu keluar atau memiliki akses yang lebih mudah menuju fasilitas 

pendukung. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku spasial jamaah wanita memiliki 

pola tertentu yang dipengaruhi oleh karakteristik ruang dan sistem sirkulasi bangunan. 

Meskipun penelitian mengenai arsitektur masjid telah banyak dilakukan, sebagian 

besar masih berfokus pada aspek tipologi bangunan, sejarah perkembangan, estetika, 

maupun bentuk arsitektur masjid (Marlina, 2019; Saraswati et al., 2024). Penelitian yang 

secara khusus mengkaji hubungan antara perilaku jamaah wanita dengan kondisi ruang dan 

sistem sirkulasi masih relatif terbatas, khususnya pada masjid-masjid di Indonesia. Padahal, 

pemahaman mengenai hubungan tersebut sangat penting sebagai dasar dalam menciptakan 

desain masjid yang lebih inklusif, responsif terhadap kebutuhan pengguna, serta mampu 

meningkatkan kualitas pengalaman beribadah. 

Berdasarkan kajian Musvierah (2024), terdapat beberapa masjid utama di Kecamatan 

Tanah Jambo Aye yang memiliki fungsi sosial dan keagamaan yang penting bagi 

masyarakat setempat. Selain itu, Masjid Raya Pase memiliki tata ruang yang menerapkan 

pemisahan area jamaah pria dan wanita serta didukung oleh data sejarah dan perkembangan 
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bangunan yang terdokumentasi dengan baik. Kondisi tersebut memberikan peluang untuk 

menganalisis bagaimana karakteristik ruang, aksesibilitas, zonasi, dan sirkulasi 

memengaruhi perilaku jamaah wanita dalam menggunakan ruang ibadah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku 

jamaah wanita pada ruang ibadah Masjid Raya Pase Panton Labu melalui pendekatan teori 

Behavior Setting dari Roger G. Barker (1968) dan teori Ruang dan Sirkulasi dari Francis 

D.K. Ching (1993). Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan desain ruang jamaah wanita yang lebih nyaman, aman, sesuai prinsip 

arsitektur Islam, serta mampu mengakomodasi kebutuhan perilaku pengguna secara 

optimal. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi survei dan studi dokumen. Data yang 

dikumpulkan bersifat kualitatif, sehingga dianalisis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami penerapan konsep Islam 

pada ruang jamaah wanita di Masjid Raya Pase Panton Labu, dengan meninjau aspek ruang 

luar dan ruang dalam. Penelitian dilakukan pada waktu salat di Masjid Raya Pase Panton 

Labu, yang berlokasi di Aceh Utara, Kota Panton Labu. 

Pemilihan metode ini bertujuan untuk memperoleh jawaban dalam kondisi nyata tanpa 

adanya intervensi dari peneliti maupun objek penelitian. Data dikumpulkan melalui 

observasi (pengamatan), dokumentasi pribadi, dan kajian literatur terkait. Pendekatan ini 

diharapkan dapat menjelaskan bagaimana elemen arsitektur Islam diterapkan dalam desain 

ruang jamaah wanita di Masjid Raya Pase Panton Labu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinjauan Umum Objek Penelitian 

Masjid Raya Pase Panton Labu merupakan salah satu masjid utama di Kabupaten 

Aceh Utara yang menempati peran strategis sebagai masjid agung sekaligus pusat aktivitas 

keagamaan masyarakat di Kecamatan Tanah Jambo Aye. Masjid ini tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat ibadah harian, tetapi juga menjadi pusat kegiatan sosial, pendidikan 

keagamaan, dan pengajian jamaah Al-Jamiatus Samadiyah yang rutin dilaksanakan setiap 

malam Sabtu. Hal ini menjadikan Masjid Raya Pase sebagai salah satu masjid dengan 

intensitas penggunaan yang tinggi dan melibatkan berbagai kelompok jamaah, termasuk 

jamaah wanita. 
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Kondisi Fisik dan Tata Ruang 

Bagian ini menguraikan kondisi eksisting Masjid Raya Pase Panton Labu dari aspek 

denah, orientasi bangunan, dan pola zonasi ruang. Analisis dilakukan berdasarkan observasi 

lapangan, dokumentasi visual, serta pendekatan teori perilaku ruang (behavior setting) dan 

teori ruang–sirkulasi (Ching, 1993). Pembahasan setiap elemen difokuskan pada bagaimana 

kondisi fisik tersebut mempengaruhi aktivitas jamaah wanita dalam menggunakan masjid. 

Aksesibilitas 

Aksesibilitas merupakan aspek kunci dalam penilaian kualitas ruang ibadah, terutama 

pada area yang diperuntukkan bagi jamaah wanita di Masjid Raya Pase Panton Labu. 

Kemudahan mencapai ruang ibadah, kelancaran pergerakan, kenyamanan jalur sirkulasi, 

serta keberadaan fasilitas pendukung menjadi faktor penting yang memengaruhi 

pengalaman beribadah secara keseluruhan. Dalam konteks arsitektur masjid, aksesibilitas 

tidak hanya terkait kenyamanan fisik, tetapi juga menyangkut privasi, keamanan, dan 

efisiensi pergerakan jamaah dalam mengikuti rangkaian aktivitas ibadah. 

Secara umum, jalur menuju ruang jamaah wanita sudah dirancang terpisah dari jamaah 

pria untuk menjaga privasi. Ruang wanita dapat diakses melalui pintu samping yang relatif 

dekat dengan area parkir, sehingga jamaah tidak perlu melewati jalur utama yang digunakan 

oleh jamaah pria. Namun, meskipun pintu masuknya terpisah, jalur sirkulasi menuju ruang 

salat wanita masih perlu melewati area transisi yang kadang digunakan bersama oleh jamaah 

pria, terutama pada jam-jam ramai. Hal ini menunjukkan bahwa segregasi akses belum 

sepenuhnya terwujud, sehingga potensi pertemuan antara dua arus jamaah masih mungkin 

terjadi. 

Jarak antara pintu masuk wanita dan area wudu relatif cukup jauh, sehingga 

membutuhkan waktu tempuh yang lebih panjang. Pada kondisi normal, jarak ini tidak 

menjadi kendala berarti, namun pada saat aktivitas besar seperti pengajian Sabtu malam atau 

Salat Tarawih di bulan Ramadhan, jalur tersebut dapat menjadi padat dan memperlambat 

pergerakan. Antrean yang terbentuk di ruang wudu juga memperpanjang waktu pergerakan 

jamaah untuk mencapai ruang salat. Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas ruang wudu 

wanita masih kurang sebanding dengan jumlah jamaah pada periode puncak. 

Akses menuju ruang ibadah juga dipengaruhi oleh elevasi lantai. Jika ruang wanita 

terletak di lantai atas, penggunaan tangga menjadi satu-satunya jalur vertikal, yang tentu 

membutuhkan kondisi fisik yang lebih baik dari jamaah. Hal ini dapat menyulitkan lansia 

atau jamaah yang membawa anak kecil. Selain itu, belum terdapat fasilitas aksesibilitas 

universal seperti ramp atau pegangan tambahan yang memudahkan mobilitas jamaah 

dengan keterbatasan fisik. Ketergantungan pada tangga juga menyebabkan kepadatan pada 

momen-momen tertentu ketika jamaah keluar dan masuk secara bersamaan. 

Dalam ruang ibadah itu sendiri, aksesibilitas cukup baik karena ruang tidak dipenuhi 

furnitur sehingga pergerakan lebih mudah. Jamaah dapat langsung mengisi saf dari depan 

tanpa terhalang oleh elemen interior. Namun, ruang yang luas tanpa pengaturan pembagian 

area yang jelas terkadang membuat jalur sirkulasi internal bercampur dengan area shaf, 

terutama pada waktu penuh. Hal ini dapat mengganggu jamaah yang sedang beribadah 

ketika ada pergerakan masuk-keluar di tengah kegiatan. 

Dari perspektif kenyamanan dan keamanan, aksesibilitas ruang wanita dapat dinilai 

memadai pada penggunaan harian, namun masih memerlukan evaluasi lebih mendalam 

pada kondisi-kondisi padat. Peningkatan pada penandaan jalur, penambahan fasilitas 

aksesibilitas universal, serta optimalisasi ruang wudu akan sangat membantu menciptakan 

pengalaman beribadah yang lebih nyaman dan inklusif bagi seluruh jamaah perempuan. 
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KESIMPULAN 

Penelitian mengenai “Kajian Perilaku Jamaah Wanita dan Konsep Ruang pada Masjid 

Raya Pase Panton Labu” menghasilkan beberapa temuan penting terkait hubungan antara 

perilaku jamaah wanita, tata ruang, dan kualitas lingkungan fisik masjid. Berdasarkan hasil 

analisis lapangan, observasi perilaku, dan kajian arsitektural yang telah dilakukan, 

kesimpulan utama penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perilaku Spasial Jamaah Wanita Dipengaruhi oleh Pola Aktivitas Ibadah dan Sosial 

Jamaah wanita menggunakan ruang ibadah tidak hanya untuk salat, tetapi juga untuk 

pengajian, tadarus, interaksi sosial, dan kegiatan keagamaan lainnya. Pola penggunaan 

ruang bersifat dinamis dan mengikuti waktu-waktu tertentu, seperti waktu salat wajib, kajian 

malam Sabtu, dan bulan Ramadhan. Fleksibilitas ruang membantu mengakomodasi 

aktivitas tersebut, namun kepadatan pada waktu tertentu menunjukkan perlunya 

peningkatan kapasitas. 

2. Pola Pergerakan Jamaah Masih Berpotensi Bersinggungan dengan Arus Jamaah Pria 

Meskipun terdapat pintu masuk dan jalur khusus bagi jamaah wanita, beberapa titik 

transisi masih memungkinkan terjadinya pertemuan antara jamaah pria dan wanita. Jarak 

menuju ruang wudu dan ruang ibadah cukup panjang, sehingga menimbulkan antrean pada 

waktu-waktu padat. Hal ini menunjukkan bahwa sirkulasi belum sepenuhnya optimal. 

3. Kondisi Fisik Ruang Wanita Menunjukkan Kelebihan dan Kekurangan yang Perlu 

Diperhatikan 

Ruang jamaah wanita cukup privat dan terpisah dari ruang utama pria. Namun, 

pencahayaan alami masih terbatas, sirkulasi udara bergantung pada ventilasi buatan, dan 

kebersihan area wudu perlu ditingkatkan terutama saat puncak kegiatan. Elemen pembatas 

visual sudah berfungsi, tetapi akustik belum sepenuhnya menahan suara dari ruang utama 

sehingga aktivitas ibadah terkadang terganggu. 

4. Aksesibilitas Masih Perlu Ditingkatkan untuk Berbagai Kelompok Usia 

Akses vertikal yang menggunakan tangga dapat menyulitkan jamaah lansia atau jamaah 

yang membawa anak kecil. Selain itu, jalur menuju ruang wudu dan ruang salat cukup jauh 

dan menimbulkan kepadatan pada kegiatan skala besar. Ketiadaan fasilitas akses universal 

(seperti ramp atau pegangan tambahan) menjadi salah satu tantangan aksesibilitas. 

5. Zonasi Masjid Sudah Mengikuti Kaidah Syariat tetapi Belum Sepenuhnya Optimal 

untuk Pelayanan Jamaah Wanita 

Zonasi ibadah utama dan pendukung sudah jelas, namun ruang jamaah wanita terletak 

pada area yang kurang strategis dibanding ruang pria. Kebutuhan kenyamanan, privasi, dan 

efisiensi sirkulasi perempuan belum sepenuhnya terpenuhi. Secara arsitektural, ruang 

wanita masih diperlakukan sebagai ruang tambahan, bukan ruang utama dengan kualitas 

yang setara. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk 

meningkatkan kualitas ruang jamaah wanita di Masjid Raya Pase Panton Labu maupun 

masjid lainnya dengan kondisi serupa. Saran ini meliputi aspek desain, manajemen ruang, 

dan pengembangan fasilitas. 

1. Optimalisasi Sirkulasi dan Jalur Akses Wanita 

1) Menyediakan jalur khusus yang benar-benar terpisah dari jalur jamaah pria. 

2) Memperpendek jalur menuju ruang wudu atau menambah titik wudu tambahan 

untuk mengurangi antrean. 

3) Mengatur arah masuk dan keluar agar tidak terjadi pertemuan arus dua arah. 
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2. Peningkatan Kenyamanan Fisik Ruang Wanita 

1) Menambah bukaan alami atau ventilasi silang untuk memperbaiki kualitas udara. 

2) Mengoptimalkan pencahayaan alami dengan penambahan jendela atau elemen kaca 

buram yang tetap menjaga privasi. 

3) Memperbaiki sistem akustik agar aktivitas dari ruang utama tidak terlalu terdengar. 

3. Penambahan Fasilitas Aksesibilitas Universal 

1) Menyediakan ramp atau pegangan khusus pada tangga. 

2) Membuat jalur landai untuk jamaah lansia atau penyandang disabilitas. 

3) Memperlebar jalur sirkulasi agar pergerakan jamaah lebih aman dan nyaman. 

4. Peningkatan Kualitas Pengelolaan Area Wudu Wanita 

1) Menambah jumlah keran dan area bilas untuk mengurangi antrean. 

2) Memperbaiki drainase agar area tidak licin atau tergenang. 

3) Menjaga kebersihan secara berkala, terutama pada waktu padat seperti bulan 

Ramadhan. 

5. Perencanaan Ruang Wanita sebagai Bagian Strategis dari Desain Masjid 

1) Mengintegrasikan ruang wanita sebagai bagian inti dari desain, bukan hanya ruang 

tambahan. 

2) Menyesuaikan ukuran ruang dengan proyeksi jumlah jamaah pada waktu puncak. 

3) Menetapkan pembatas visual dan akustik yang lebih efektif tetapi tetap estetis. 
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